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MOTTO 

 

“Hanya karena prosesmu lambat, bukan berarti kamu gagal.” 

(Yeremia 29:11) 

 

“Hidup adalah sebuah perjalanan, bukan perbandingan. Maka jangan 

bandingkan prosesmu dengan proses orang lain. Kita berdiri di bumi yang sama, 

tapi dengan takdir yang berbeda.’’ 

 

“Skirpsi ini tidak sempurna, tapi cukup untuk membuat saya wisuda dan 

mendapatkan gelar S.H.” 
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ABSTRAK 

Penerapan pendekatan restorative justice dalam penyelesaian tindak pidana 

penganiayaan ringan merupakan alternatif dari sistem peradilan pidana formal yang 

menekankan pada pemulihan dan kesepakatan antara pelaku dan korban. Namun, 

dalam praktiknya di Polres Manggarai, tidak semua kasus penganiayaan ringan dapat 

diselesaikan dengan pendekatan ini. Permasalahan utama yang diangkat dalam 

penelitian ini adalah mengenai berbagai faktor yang menjadi penghambat dalam 

pelaksanaan restorative justice secara optimal, baik dari segi hukum, aparat penegak 

hukum, sarana, masyarakat, maupun budaya lokal,tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui dan menganalisis  faktor-faktor penghambat penerapan restorative justice 

terhadap tindak pidana penganiayaan ringan. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode hukum 

empiris dengan pendekatan yuridis sosiologis. Data dikumpulkan melalui studi 

kepustakaan, dokumentasi peraturan perundang-undangan, serta wawancara langsung 

dengan aparat kepolisian, pelaku, korban, dan tokoh masyarakat. Sampel penelitian 

diambil secara purposive sampling, yaitu sebanyak 20% dari total populasi kasus 

penganiayaan ringan yang tidak diselesaikan melalui restorative justice selama tiga 

tahun terakhir di Polres Manggarai. 

Penelitian ini membahas factor-faktor penghambat penerapan restorative 

justice dalam penyelesaian tindak pidana penganiayaan ringan di wilayah hukum 

Polres Manggarai. Dalam pembahasan ditemukan bahwa meskipun secara normatif 

penerapan restorative justice telah memiliki dasar hukum yang jelas melalui Peraturan 

Kapolri Nomor 8 Tahun 2021, namun implementasinya di lapangan masih 

menghadapi hambatan serius. Hambatan tersebut antara lain meliputi rendahnya 

pemahaman masyarakat terhadap konsep keadilan restoratif, keterbatasan sarana dan 

fasilitas penunjang terutama di tingkat Polsek, belum optimalnya kapasitas mediasi 

aparat penegak hukum, serta kendala ekonomi dan psikologis yang dihadapi pelaku 

maupun korban. 

Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan restorative 

justice tidak hanya ditentukan oleh keberadaan peraturan, tetapi sangat bergantung 

pada sinergi antara aparat penegak hukum, kesiapan masyarakat, serta dukungan 

sarana yang memadai. Factor-faktor pendekatan ini masih terbatas, terbukti dari 

banyaknya kasus yang belum dapat diselesaikan melalui jalur damai akibat berbagai 

faktor tersebut. Saran yang diajukan antara lain adalah perlunya peningkatan edukasi 

hukum kepada masyarakat, pelatihan teknis bagi penyidik dalam keterampilan 

mediasi, pemerataan fasilitas hingga ke wilayah terpencil, serta kolaborasi aktif 

dengan tokoh masyarakat dan tokoh adat guna menguatkan penerimaan masyarakat 

terhadap penyelesaian perkara berbasis keadilan restoratif. 

Kata Kunci : Faktor-faktor penghambat, Penerapan Restorative Justice, Penyelesaian 

tindak pidana 
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